EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
THINK TALK WRITE DITINJAU DARI KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 21 Bandar Lampung
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023)

(Skripsi)

Oleh

SHELA MEGAPUTRI
NPM 1853021001

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2022


Admin
Placed Image


ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
THINK TALK WRITE DITINJAU DARI KEMAMPUAN
KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 21 Bandar Lampung
Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2022/2023)

Oleh

Shela Megaputri

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran kooperatif tipe think talk write ditinjau dari kemampuan komunikasi
matematis siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII
SMP Negeri 21 Bandar Lampung tahun pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 254
siswa yang terdistribusi ke dalam 8 kelas secara heterogen. Sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas VI1I-A dan VI1II-C yang masing-masing terdiri dari
31 siswa yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Desain yang digunakan
adalah the pretest-posttest control group design. Berdasarkan hasil uji Mann-
Whitney U diperoleh bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran think talk write lebih tinggi daripada kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hasil uji
proporsi diperoleh bahwa proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi
matematis terkategori baik pada kelas yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe
think talk write lebih dari 60% dari jumlah siswa. Dengan demikian, model
pembelajaran kooperatif tipe think talk write efektif ditinjau dari kemampuan
komunikasi matematis siswa.

Kata Kunci: efektivitas, kemampuan komunikasi matematis, think talk write.
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia,
karena pendidikan memiliki peranan penting dalam meningkatkan sumber daya
manusia. Melalui pendidikan, manusia akan memiliki pandangan dan pengetahuan
yang lebih luas dan terarah serta dapat menjadikan manusia yang cerdas,
berakhlak mulia, dan berguna bagi masyarakat dan bangsa dengan
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Hal ini sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional yang terdapat dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
Pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional yang menyebutkan bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

demokratis serta bertanggung jawab.

Salah satu usaha untuk mencapai tujuan pendidikan yaitu melalui pembelajaran.
Pembelajaran adalah kegiatan yang bertujuan untuk membantu seseorang
mempelajari suatu nilai dan kemampuan yang baru. Pengertian pembelajaran
terdapat dalam Permendikbud No. 23 Tahun 2016 Pasal 1 ayat 3 yang
menyebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antar peserta didik,
antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar. Berdasarkan hal tersebut, maka salah satu tempat yang biasa dilaksanakan

suatu pembelajaran yaitu sekolah.
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Pada pembelajaran di sekolah, salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari di
setiap jenjang baik dari tingkat sekolah dasar hingga tingkat sekolah menengah
atas yaitu matematika. Hal ini sesuai dengan Pemendiknas No. 22 Tahun 2006
menyebutkan bahwa mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua
peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta
kemampuan bekerjasama. Oleh karena itu, matematika merupakan kebutuhan bagi
setiap peserta didik karena dengan bekal yang dimiliki tersebut diharapkan dapat

mengatasi permasalahan yang terjadi dalam kehidupan.

Tujuan pembelajaran matematika yang tertuang dalam Permendiknas Nomor 22
Tahun 2006 adalah memahami konsep matematika, menggunakan penalaran pada
pola dan sifat, memecahkan masalah, mengomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah serta
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Hal tersebut
sejalan dengan kemampuan matematika yang harus dimiliki siswa seperti yang
ditetapkan oleh National Council of Teachers of Mathematics (2000) yaitu (1)
problem solving (pemecahan masalah); (2) reasoning dan proof (penalaran dan
pembuktian); (3) communication (komunikasi); (4) connections (koneksi); dan (5)
representation (representasi). Berdasarkan hal tersebut, kemampuan komunikasi

matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa.

Pentingnya kemampuan komunikasi matematis dikemukan oleh Permata dkk
(2015: 125) yang menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis sangat
dibutuhkan bagi siswa dalam mengungkapkan ide-ide atau pemikirannya untuk
menyelesaikan suatu masalah matematis, tanpa kemampuan komunikasi
matematis maka siswa tidak akan mampu menyampaikan ide gagasan
matematisnya kepada orang lain. Sejalan dengan pendapat tersebut, Sugandi dan
Benard (2016: 561) menyatakan bahwa melalui komunikasi dapat membantu
siswa mengemukakan penyelesaian atau argumen dari persoalan yang diberikan.
Dengan demikian, kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan

yang penting untuk dikuasai siswa.
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Berdasarkan hasil survei PISA (Programme for Internasional Student Assesment)
pada tahun 2018 (OECD, 2019: 18) pencapaian prestasi pada bidang matematika
siswa di Indonesia berada pada peringkat 72 dari 78 negara dan memperoleh rata-
rata skor 379 dari rata-rata skor internasional 489. Kemampuan yang diukur
dalam PISA erat kaitannya dengan kemampuan komunikasi matematis, dimana
dalam penilaian PISA siswa harus mampu menyampaikan ide matematisnya
dengan menggunakan konsep, prosedur, fakta untuk dapat menggambarkan,
menjelaskan, dan memprediksi suatu fenomena (OECD, 2019: 104). Hal tersebut
sesuai dengan definisi kemampuan komunikasi matematis yang disampaikan oleh
Astuti dan Leonard (2015: 104), kemampuan komunikasi matematis adalah
kemampuan siswa untuk mempresentasikan permasalahan atau ide dalam
matematika dengan menggunakan benda nyata, gambar, grafik, atau tabel, serta
dapat menggunakan simbol-simbol matematika. Dengan demikian, hasil survei
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa di

Indonesia masih tergolong rendah.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa juga dialami oleh siswa di
SMP Negeri 21 Bandar Lampung. Dari wawancara yang dilakukan saat penelitian
pendahuluan pada 24 Januari 2022 dengan salah satu guru matematika kelas V111
diperoleh informasi bahwa sebagian besar siswa kesulitan untuk menyelesaikan
permasalahan matematika dalam bentuk cerita kemudian menyatakan solusi
tersebut ke dalam model matematika dan gambar dengan tepat serta menjelaskan
jawabannya secara logis dan sistematis. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa
kelas VIII-H pada salah satu soal uji komunikasi matematis yang diberikan guru
pada materi Pythagoras. Soal tes komunikasi matematis yang diujikan pada siswa

adalah sebagai berikut :

Seorang anak menaikkan layang-layang dengan benang yang panjangnya 120 m.
Jarak anak itu di tanah terhadap titik yang tepat berada di bawah layang-layang
adalah 90 m. Berapakah ketinggian layang-layang dari permukaan tanah?
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Berdasarkan jawaban siswa kelas VIII-H dengan jumlah 29 siswa diperoleh hasil
analisis bahwa sebanyak 17 siswa atau 59% siswa belum bisa menjawab dengan
tepat. Kesalahan siswa dalam menjawab soal tersebut ditunjukan pada Gambar
1.1 dan Gambar 1.2 berikut.

D =120° + 002
= fMuo 4 Sio
2 SO

= 220

=850

Gambar 1.1 Kesalahan Pertama Siswa dalam Menjawab Soal

c Al = ACT - (2
20" — 0™
\aA41l0o - IO
J&zo00

v O

o

A 2,

Gambar 1.2 Kesalahan Kedua Siswa dalam Menjawab Soal

Berdasarkan jawaban siswa yang tertera pada Gambar 1.1 dan 1.2 siswa belum
tepat dalam memodelkan permasalahan matematis secara benar sehingga
perhitungan menghasilkan solusi yang salah. Pada Gambar 1.1 siswa tidak
menggambarkan situasi permasalahan dan menyatakan solusi dari permasalahan
menggunakan gambar dengan tepat. Pada Gambar 1.2 siswa sudah dapat
menggambarkan situasi dari permasalahan namun kurang tepat dalam menyatakan
solusi dari permasalahan. Siswa juga belum mampu menuliskan penjelasan secara
sistematis, masuk akal, jelas serta tersusun secara logis. Hal ini menunjukkan
bahwa indikator komunikasi matematis kemampuan komunikasi berupa
mathematical expression, drawing, dan written text belum tercapai yang berarti
kemampuan komunikasi matematis siswa di SMP Negeri 21 Bandar Lampung
masih tergolong rendah.

Salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa
adalah pembelajaran yang berpusat pada guru, yang tidak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan ide dan mengungkapkan

pendapatnya (Mahmuzah dan Akhlimawati, 2016: 69). Hal yang sama juga terjadi
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pada pembelajaran di SMP Negeri 21 Bandar Lampung, proses pembelajaran
masih berpusat pada guru dimana guru menjelaskan materi dan contoh soal yang
ada di buku paket siswa. Siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran,
karena hanya mendengarkan penjelasan dan menerima ilmu yang diberikan oleh
guru sehingga siswa tidak terbiasa dalam mengonstruksi pengetahuannya sendiri
dan menyampaikan ide-ide matematisnya dalam menyelesaikan suatu
permasalahan sehingga berdampak pada rendahnya kemampuan komunikasi

matematis siswa.

Upaya yang dapat dilakukan untuk menyikapi permasalahan tersebut agar dapat
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu dengan menerapkan
pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk dapat
berperan  aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat
mengkomunikasikan ide-ide yang dimilikinya. Salah satu model pembelajaran
yang dapat diterapkan adalah model pembelajaran kooperatif. Model
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang menekankan belajar
dalam kelompok heterogen, saling membantu satu sama lain, bekerja sama
menyelesaikan masalah, dan menyatukan pendapat untuk memperoleh
keberhasilan yang optimal baik dalam kelompok maupun individual (Martindar
dkk, 2014:166). Dengan demikian, pembelajaran kooperatif dapat menjadikan
siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran melalui diskusi kelompok untuk

mencari solusi dari suatu permasalahan.

Salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang diharapkan dapat membantu
tercapainya pembelajaran yang aktif adalah adalah think talk write. Menurut Putri
(2017: 82) pembelajaran kooperatif tipe think talk write adalah pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami permasalahan terlebih
dahulu, terlibat secara aktif dalam diskusi kelompok, menyampaikan ide-ide yang
diperoleh dari kegiatan berpikir dan menuliskan dengan bahasa sendiri hasil
belajar yang diperoleh pada tahapan-tahapan sebelumnya. Model pembelajaran
kooperatif tipe think talk write dapat membantu siswa mengonstruksi

pemahamannya sendiri dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
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memikirkan ide-ide penyelesaian masalah secara individu, mengajarkan siswa
untuk berani mengemukakan pendapat dan menghargai pendapat orang lain
melalui diskusi dalam kelompok, serta melatih siswa untuk menuliskan hasil
diskusinya terkait solusi penyelesaian masalah. Berdasarkan uraian tersebut model
pembelajaran kooperatif tipe think talk write diharapkan dapat meningkatkan

kemampuan komunikasi matematis siswa.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu tentang efektivitas model pembelajaran
kooperatif tipe think talk write. Penelitian yang dilakukan Rustiana dkk (2021) di
SMP Negeri 12 Yogyakarta, diperoleh hasil uji statistik yang menunjukkan bahwa
kegiatan belajar menggunakan model think talk write lebih efektif dibandingkan
model pembelajaran langsung terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.
Penelitian lainnya oleh Ruziana dkk (2013) yang dilakukan di SMP Negeri 2
Ngambur Pesisir Barat, menyimpulkan bahwa rata-rata kemampuan komunikasi
matematis siwa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe think talk write lebih dari rata-rata kemampuan komunikasi
matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan konvensional.
Dengan kata lain, pembelajaran kooperatif tipe think talk write efektif ditinjau dari

kemampuan komunikasi matematis siswa.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rustiana dkk (2021), hipotesis yang
digunakan yaitu nilai rata-rata siswa lebih dari 70 atau kemampuan komunikasi
matematis dengan kriteria baik. Penelitian yang dilakukan oleh Ruziana dkk
(2013), hipotesis yang digunakan adalah persentase ketuntasan belajar siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model kooperatif tipe think talk write lebih dari
atau sama dengan 70% dari jumlah siswa yang memiliki nilai minimal 70.
Perbedaan penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 21 Bandar Lampung dengan
penelitian sebelumnya yaitu hipotesis khusus yang digunakan adalah proporsi
siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis terkategori baik lebih
dari 60% dari jumlah siswa yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe
think talk write.
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Sehubungan di SMP Negeri 21 Bandar Lampung, belum pernah dilakukan
penelitian mengenai efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe think talk
write ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis, maka penelitian ini perlu
dilakukan. Pentingnya dilakukan penelitian ini agar siswa dapat menyampaikan
ide/gagasan yang dimiliknya untuk menyelesaikan permasalahan dalam bentuk
gambar, simbol, dan ekspresi matematika melalui tahapan-tahapan dalam model
pembelajaran kooperatif tipe think talk write sehingga kemampuan komunikasi
matematis siswa akan meningkat. Berdasarkan pemaparan tersebut, dilakukan
penelitian mengenai efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe think talk
write ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP
Negeri 21 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran kooperatif tipe think

talk write efektif ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran kooperatif tipe think talk write ditinjau dari kemampuan komunikasi

matematis siswa.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dalam
pembelajaran matematika yang berkaitan dengan kemampuan komunikasi

matematis siswa dan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write.



2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan alternatif bagi praktisi
pendidikan dalam memilih model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, serta dapat digunakan
sebagai bahan rujukan bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian
mengenai kemampuan komunikasi matematis siswa dan model pembelajaran

kooperatif tipe think talk write.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Komunikasi Matematis

Salah satu kemampuan dasar matematika yang harus dikuasai siswa adalah
komunikasi matematis. Menurut Endriani dkk (2017: 3), komunikasi matematis
adalah suatu kegiatan yang melibatkan cara menafsirkan dan menyatakan gagasan
matematika baik secara lisan maupun tulisan. Sejalan dengan pendapat itu,
Hodiyanto (2017: 11), menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis
adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan ide matematika baik secara lisan
maupun tulisan. Komunikasi lisan meliputi diskusi dan menjelaskan. Komunikasi
tulisan meliputi mengungkapkan ide matematika melalui gambar/grafik, tabel,

persamaan, ataupun dengan bahasa siswa sendiri.

Sumarmo (2015: 351) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis
merupakan keterampilan menyampaikan ide atau gagasan dalam bahasa sehari-
hari atau dalam bahasa simbol matematika. Menurut Ansori dan Sari (2016: 34)
kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam menulis,
membaca, menyimak, menelaah, mengekspresikan dan mengevaluasi ide, simbol,
istilah serta informasi yang diperoleh ketika belajar matematika. Senada dengan
pendapat Alawiyah (2014:181) yang menyatakan bahwa kemampuan komunikasi
matematis adalah kemampuan untuk berkomunikasi yang meliputi kegiatan
penggunaan keahlian menulis, menyimak, menelaah, menginterpretasikan, dan
mengevaluasi ide, simbol, istilah, serta informasi matematika yang diamati

melalui proses mendengar, mempresentasi, dan diskusi.
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Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dikembangkan melalui berbagai
cara, salah satunya yaitu dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif.
Fadhilaturrahmi (2017:4), dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
yaitu model pembelajaran yang membentuk kelompok-kelompok kecil terdiri dari
4-5 orang yang heterogen saling membantu untuk menyelesaikan permasalahan
untuk mencapai tujuan bersama, maka siswa akan lebih sering mengemukakan
pendapatnya. Dengan demikian siswa memiliki peluang yang besar untuk

mengembangkan kemampuan komunikasi matematisnya.

Menurut Sumarmo (2015: 6), indikator yang diperlukan untuk mengukur

kemampuan komunikasi matematis adalah sebagai berikut:

1) Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa,
simbol, idea, atau model matematik.

2) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan.

3) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika.

4) Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis.

5) Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragrap matematika dalam bahasa

sendiri.

Satriawati dkk (2018: 49) menyatakan bahwa indikator kemampuan komunikasi

matematis adalah sebagai berikut:

1) Menulis (written text) yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan bahasa
sendiri, membuat model situasi atau persoalan menggunakan lisan, tulisan,
konkrit, grafik dan aljabar, menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang
matematika yang telah dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan, dan menulis
tentang matematika, membuat konjektur, menyusun argumen dan generalisasi.

2) Menggambar (drawing) yaitu merefleksikan benda nyata, gambar, dan diagram
dalam ide matematika.

3) Ekspresi Matematika (mathematical expression) yaitu mengekspresikan konsep
matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol

matematika.
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Ansari (2009: 85) menyatakan bahwa indikator untuk mengukur kemampuan

komunikasi matematis siswa terbagi dalam tiga kelompok, yaitu:

1) Menulis (written texts) yaitu memberikan jawaban dengan menggunakan
bahasa sendiri, membuat model situasi atau persoalan menggunakan bahasa
lisan, tulisan, grafik, dan aljabar, menjelaskan, dan membuat pertanyaan
tentang matematika yang telah dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan, dan
menulis tentang matematika, membuat konjektur, menyusun argumen, dan
generalisasi.

2) Menggambar (drawing) yaitu merefleksikan benda-benda nyata, gambar dan
diagram ke dalam ide-ide matematika atau sebaliknya.

3) Ekspresi Matematika (mathematical expression) yaitu mengekspresikan konsep
matematika dengan menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol

matematika.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan kemampuan komunikasi
matematis adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan ide-ide atau gagasan
matematis menggunakan simbol, gambar, tabel, diagram, dan grafik untuk
menyelesaikan suatu masalah matematis yang meliputi menulis (written texts),
menggambar, (drawing), dan ekspresi matematika (mathematical exspression)
dengan indikator sebagai berikut:

1) Menuliskan penjelasan secara sistematis, masuk akal, jelas serta tersusun.

2) Menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah menggunakan

gambar, tabel dan diagram.
3) Memodelkan permasalahan matematis secara benar sehingga perhitungan

mendapatkan solusi secara lengkap dan benar.

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write

Menurut Aprita dkk (2021: 116) pembelajaran kooperatif merupakan model
pembelajaran yang menempatkan siswanya dalam kelompok-kelompok kecil
dengan latar belakang yang berbeda-beda dan diharapkan siswa mampu saling

berinteraksi dan bekerja sama dalam kelompoknya untuk mencapai tujuan
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bersama. Sejalan dengan itu, Rusman (2012: 202) menyatakan bahwa
pembelajaran kooperatif (cooperatif learning) merupakan bentuk pembelajaran
dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan
struktur kelompok yang bersifat heterogen. Menurut Rusman (2012: 206),
pembelajaran kooperatif berbeda dengan strategi pembelajaran yang lain.
Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih menekankan
pada proses kerja sama dalam kelompok. Adanya kerja sama inilah yang menjadi

ciri khas dari cooperative learning.

Salah satu model pembelajaran kooperatif adalah tipe think talk write. Menurut
Riansyah dan Arnida (2018: 120) pembelajaran kooperatif tipe think talk write
merupakan suatu pembelajaran yang dimulai dari keterlibatan siswa dalam
berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setalah proses membaca masalah,
selanjutnya berbicara dan berbagi ide dengan teman satu kelompoknya, dan
diakhiri dengan menuliskan kesimpulan ide dari penyelesaian permasalahannya.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Nuraeni dan Luritawaty (2016: 106) yang
menyatakan bahwa pada dasarnya pembelajaran kooperatif tipe think talk write
dibangun melalui tiga aktivitas utama yaitu berpikir (think), berbicara (talk), dan

menulis (write).

Menurut Sutiawan dkk (2020: 37) tahap-tahap dalam model pembelajaran
kooperatif tipe think talk write yaitu ada tahap think, siswa membaca teks berupa
soal (kalau memungkinkan dimulai dengan soal yang berhubungan dengan
permasalahan sehari-hari atau kontekstual). Selanjutnya tahap talk, siswa diberi
kesempatan untuk membicarakan hasil penyelidikan pada tahap think. Tahap
terakhir yaitu write, pada tahap ini siswa menuliskan ide-ide yang diperolehnya
dan kegiatan tahap think dan tahap talk. Tulisan ini terdiri atas landasan konsep
yang digunakan, keterkaitan dengan materi sebelumnya, strategi penyelesaian, dan

solusi yang diperoleh.
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Langkah-langkah pelaksanaan Pembelajaran kooperatif tipe think talk write

menurut Yamin dan Ansari (2012: 90) adalah sebagai berikut :

1) Guru membagi teks bacaan berupa lembaran aktivitas siswa yang memuat
situasi masalah bersifat open-ended dan petunjuk serta prosedur
pelaksanaannya.

2) Siswa membaca teks dan membuat catatan dari hasil bacaan secara individual,
untuk dibawa ke forum diskusi (think).

3) Siswa berinterakasi dan berkolaborasi dengan teman untuk membahas isi
catatan (talk). Guru berperan sebagai mediator lingkungan belajar.

4) Siswa mengonstruksikan sendiri pengetahuan sebagai hasil kolaborasi (write).

Menurut Lestari dan Yudhanegara (2015), tahapan-tahapan untuk melaksanakan

pembelajaran think talk write adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2 Tahapan Pembelajaran Think Talk Write

Fase Deskripsi
Teams Pembentukan kelompok yang terdiri dari 4-5 orang
anggota yang heterogen.
Think Tahap berpikir dimana siswa membaca teks berupa

soal. Pada tahap ini siswa secara individu
memikirkan kemungkinan jawaban, membuat catatan
kecil tentang ide-ide terdapat pada bacaan atau hal-
hal yang tidak dipahaminya dengan bahasanya

sendiri.
Talk Pada tahap ini siswa merefleksikan, menyusun serta
menguji ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok.
Write Siswa secara individu merumuskan pengetahuan

berupa jawaban atas soal dalam bentuk tulisan
dengan bahasanya sendiri. Pada tulisan itu, siswa
menghubungkan ide-ide yang diperolehnya melalui
diskusi.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat simpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe think talk write adalah pembelajaran yang menempatkan siswa
belajar dalam kelompok-kelompok kecil terdiri dari 4-5 orang dengan melalui tiga
tahapan yaitu: 1) think (berpikir), pembelajaran dimulai dengan siswa secara

individu membaca permasalahan yang diberikan guru kemudian siswa



14

memikirkan solusi dari permasalahan tersebut lalu menuangkan hal-hal yang
diketahui dan tidak diketahui di catatan kecil dengan bahasanya sendiri, 2) talk
(berbicara), siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi terakit solusi dari
permasalahan yang diberikan dengan mengungkapkan tentang hasil yang
diperoleh pada tahap think. 3) write (menulis) pada tahap ini siswa menuliskan
hasil diskusi pada lembar kerja yang telah disediakan secara individu.

3. Pembelajaran Konvensional

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), konvensional berasal dari kata
konvensi, artinya permufakatan atau kesepakatan (terutama mengenai adat, tradisi,
dan sebagainya). Depdiknas (2008: 807) menjelaskan bahwa pembelajaran
konvensional adalah pembelajaran yang banyak digunakan guru dalam kegiatan
pembelajaran yang disesuaikan dengan karakteristik siswa dan mata pelajarannya.
Konvensional yang dimaksud adalah pembelajaran konvensi pada kurikulum
2013. Menurut Permendikbud No. 103 Tahun 2014, pembelajaran pada kurikulum
2013 menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan berbasis proses

keilmuan.

Pendekatan saintifik memberikan pengalaman belajar pada siswa. Menurut
Permendikbud No. 103 tahun 2014, pendekatan saintifik memberikan lima
pengalaman belajar, yaitu: (a) mengamati, (b) menanya, (c) mengumpulkan
informasi/mencoba, (d) menalar/mengasosiasi, dan (€) mengomunikasikan.
Berikut adalah deskripsi pengalaman belajar tersebut.
a. Mengamati (observing)
Pada tahap ini siswa mengamati dengan indra (membaca, mendengar,
menyimak, melihat, menonton, dan sebagainya) dengan atau tanpa alat.
b. Menanya (questioning)
Pada tahap ini siswa membuat dan mengajukan pertanyaan, tanya jawab,
berdiskusi tentang informasi yang belum dipahami, informasi tambahan yang

ingin diketahui, atau sebagai klarifikasi.
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¢. Mengumpulkan informasi/mencoba (experimenting)
Pada tahap ini  siswa  mengeksplorasi, mencoba, berdiskusi,
mendemonstrasikan, meniru bentuk/gerak, melakukan eksperimen, membaca
sumber lain selain buku teks, mengumpulkan data dari narasumber melalui
angket, wawancara, dan memodifikasi/ menambahi/mengembangkan.

d. Menalar/Mengasosiasi (associating)
Pada tahap ini siswa memperoleh pengalaman belajar melalui kegiatan
mengolah informasi yang sudah dikumpulkan, menganalisis data dalam bentuk
membuat kategori, mengasosiasi atau menghubungkan fenomena/informasi
yang terkait dalam rangka menemukan suatu pola, dan menyimpulkan.

e. Mengomunikasikan (communicating)
Pada tahap ini siswa menyajikan laporan dalam bentuk bagan, diagram, atau
grafik; menyusun laporan tertulis; dan menyajikan laporan meliputi proses,

hasil, dan kesimpulan secara lisan.

Pembelajaran menurut kurikulum 2013 mempunyai sintak secara umum dan tidak

mengarahkan kepada model pembelajaran tertentu. Permendikbud No. 103 tahun

2014 menguraikan pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 sebagai berikut.

1. Kegiatan pendahuluan
Dalam kegiatan ini guru mengondisikan suasana belajar yang menyenangkan,
mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan dikembangkan
sebelumnya berkaitan dengan kompetensi yang akan dipelajari dan
dikembangkan, menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya
dalam kehidupan sehari-hari, dan menyampaikan lingkup dan teknik penilaian
yang akan digunakan.

2. Kegiatan inti
Kegiatan inti menggunakan pendekatan saintifik yang disesuaikan dengan
materi. Guru memfasilitasi siswa untuk melakukan proses mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi atau mencoba, menalar atau mengasosiasi,

dan mengomunikasikan.
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3. Kegiatan penutup
Dalam kegiatan ini guru bersama peserta didik membuat rangkuman/simpulan
pelajaran, melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan dan
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran serta dalam
kegiatan ini guru melakukan penilaian, merencanakan kegiatan tindak lanjut
dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling
dan/atau memberikan tugas baik individual maupun kelompok sesuai dengan
hasil belajar peserta didik, dan menyampaikan rencana pembelajaran pada

pertemuan berikutnya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran konvensional
yang dimaksud pada penelitian ini adalah pembelajaran yang tahapan
pelaksanaannya telah disepakati bersama berupa kurikulum 2013 dengan
menggunakan pendekatan saintifik. Pembelajaran ini meliputi lima pengalaman
belajar yaitu: (1) mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan informasi atau

mencoba, (4) menalar atau mengasosiasi, dan (5) mengomunikasikan.

4. Efektivitas Pembelajaran

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektivitas berasal dari kata efektif yang
berarti ada efeknya (akibatnya, pengaruhnya, kesannya) dan juga dapat membawa
hasil, berhasil guna (usaha,tindakan) yang bisa diartikan sebagai kegiatan yang
dapat memberikan hasil yang memuaskan. Hal ini sejalan dengan pendapat
Muslih (2014: 71) yang menyatakan bahwa efektivitas merupakan gambaran
tingkat keberhasilan atau keunggulan dalam mencapai sasaran yang telah
ditetapkan. Jadi, efektivitas dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan yang
dapat dicapai dari suatu tujuan dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.

Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah efektivitas pembelajaran.

Sutikno (2005: 32) menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran berarti
kemampuan dalam melaksanakan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang

diharapkan. Menurut Rohmawati (2015: 17) efektivitas pembelajaran merupakan
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suatu ukuran keberhasilan dari proses interaksi dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari
aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, respon siswa terhadap

pembelajaran dan penguasaan konsep.

Menurut Kurniawati (2015: 25), suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila
pembelajaran tersebut memberikan kesempatan yang luas pada siswa, tepat guna,
tercipta suasana yang kondusif dan mencapai tujuan yang diharapkan sesuai
dengan indikator yang telah ditetapkan. Keefektifan suatu proses pembelajaran
diukur dengan tingkat pencapaian siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan sebelumnya. Depdiknas (2008: 4) menyatakan bahwa
kriteria keberhasilan pembelajaran adalah keberhasilan siswa menyelesaikan
serangkaian tes, baik tes formatif, tes sumatif, maupun tes keterampilan yang
mencapai tingkat keberhasilan 60%.

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa efektivitas
pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari proses pembelajaran yang dapat
dicapai sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Pada penelitian ini,
pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi kriteria: 1) kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe think
talk write lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran konvensional dan 2) proporsi siswa yang memiliki
kemampuan komunikasi matematis terkategori baik pada kelas yang mengikuti

pembelajaran kooperatif tipe think talk write lebih dari 60% dari jumlah siswa.

B. Definisi Operasional

1. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam
menyampaikan ide-ide atau gagasan matematis menggunakan simbol, gambar,
tabel, diagram, dan grafik untuk menyelesaikan suatu masalah matematis.
Indikator yang digunakan yaitu menulis (written texts), menggambar

(drawing), dan ekspresi matematika (mathematical ).
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2. Model pembelajaran kooperatif tipe think talk write merupakan pembelajaran
yang menempatkan siswa belajar dalam kelompok-kelompok kecil terdiri dari
4-5 orang dengan melalui tiga tahapan yaitu think (berpikir), talk (berbicara),
dan write (menulis).

3. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang tahapan pelaksanaannya
telah disepakati bersama berupa kurikulum 2013 dengan menggunakan
pendekatan saintifik. Pembelajaran ini meliputi lima pengalaman belajar yaitu:
(1) mengamati, (2) menanya, (3) mengumpulkan informasi atau mencoba, (4)
menalar atau mengasosiasi, dan (5) mengomunikasikan.

4. Efektivitas pembelajaran adalah ukuran keberhasilan dari proses pembelajaran
yang dapat dicapai sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Pada
penelitian ini, pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi kriteria yaitu
1) kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model
pembelajaran kooperatif tipe think talk write lebih tinggi daripada kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional dan
2) proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis
terkategori baik pada kelas yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe
think talk write lebih dari 60% dari jumlah siswa.

C. Kerangka Pikir

Penelitian tentang efektivitas pembelajaran kooperatif tipe think talk write ditinjau
dari kemampuan komunikasi matematis siswa ini merupakan penelitian yang
terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel bebas adalah model pembelajaran kooperatif tipe think talk

write, sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan komunikasi matematis.

Ada tiga tahapan yang harus dilalui siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe
think talk write yaitu think (berpikir), talk (berdiskusi), write (menulis). Pada
tahap think, siswa diminta untuk membaca permasalahan dalam lembar kerja
peserta didik yang diberikan guru. Pada tahap ini, siswa secara individu

memikirkan kemungkinan-kemungkinan penyelesaian dari permasalahan yang



19

diberikan kemudian membuat catatan-catatan kecil dari apa yang telah dibaca baik
itu berupa apa yang diketahuinya, dan langkah- langkah penyelesaiannya dalam
bahasanya sendiri menggunakan pemahaman yang telah dimiliki sebelumnya.
Melalui tahap ini, indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu
menggambarkan situasi masalah dan menyatakan solusi masalah menggunakan

gambar, bagan, tabel dan diagram akan tercapai.

Selanjutnya pada tahap talk, siswa mendiskusikan ide yang diperolehnya dari
tahapan sebelumnya kepada teman sekelompoknya. Pada tahap ini, siswa akan
memperoleh pemahaman baru terkait alternatif jawaban melalui interaksi antar
anggota kelompok di dalam diskusi. Dengan adanya interaksi dalam diskusi
tersebut melatih siswa untuk berani menyampaikan ide-ide matematika dan
mengungkapkan argumen dalam bahasanya sendiri dari suatu masalah yang
diberikan. Melalui diskusi siswa mampu memodelkan permasalahan matematis
sehingga diskusi diharapkan dapat menghasilkan solusi bersama dari
permasalahan yang diberikan. Melalui tahap ini, indikator kemampuan
komunikasi matematis yaitu memodelkan permasalahan matematis secara benar

sehingga perhitungan mendapatkan solusi secara lengkap dan benar akan tercapai.

Tahap yang terakhir vyaitu tahap write, siswa menuliskan jawaban dari
permasalahan yang diberikan pada lembar kerja peserta didik yang telah disajikan.
Siswa melengkapi, memperbaiki, dan merapikan hasil diskusi kelompok yang
dituangkan dalam bentuk tulisan kemudian membuat kesimpulan atas materi yang
dipelajari secara individu. Melalui tahap ini, indikator kemampuan komunikasi
matematis yaitu menuliskan penjelasan secara sistematis, masuk akal, jelas serta
tersusun akan tercapai. Oleh karena itu, pada tahap ini kemampuan komunikasi

matematis siswa akan meningkat.

Berdasarkan uraian di atas, tahapan-tahapan dalam model pembelajaran kooperatif
tipe think talk write diharapkan dapat memberikan peluang untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan

ketiga tahapan yang dilalui siswa, membuat siswa berpartisipasi aktif dalam
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memperoleh pengetahuan dan menyampaikan ide-ide matematisnya. Dengan
demikian, model pembelajaran kooperatif tipe think talk write diharapkan dapat
memberikan kesempatan untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis

siswa.

D. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian yang akan dilakukan ini adalah semua siswa
kelas VIII SMP Negeri 21 Bandar Lampung tahun pelajaran 2022/2023
memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum 2013.

E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Hipotesis Umum
Model pembelajaran kooperatif tipe think talk write efektif ditinjau dari
kemampuan komunikasi matematis siswa.
2. Hipotesis Khusus
a. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
kooperatif tipe think talk write lebih tinggi daripada kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.
b. Proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis
terkategori baik pada kelas yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe

think talk write lebih dari 60% dari jumlah siswa.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 21 Bandar Lampung pada semester
ganjil tahun pelajaran 2022/2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Bandar Lampung yang berjumlah 254 orang
yang terdistribusi menjadi delapan kelas yaitu VIII-A sampai VIII-H yang diajar
oleh tiga guru yang berbeda. Berikut distribusi guru yang mengajar matematika
kelas V111 di SMP Negeri 21 Bandar Lampung disajikan pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Distribusi Guru Matematika Kelas VIII SMP Negeri 21 Bandar
Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023

No. Nama Guru Kelas yang Diajar

1. | Sri Hastuti, S,Pd. VIII-A, VIII-B, VIII-C, VIII-D
2. | Hj. Siti Zawiyah, S.Pd. VIII-E , VIII-F, VIII-G

3. | Anggraini Septia, S.Pd. VIII-H

Sumber : SMP N 21 Bandar Lampung TP. 2022/2023

Pengambilan sampel untuk penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive
sampling, yaitu pengambilan sampel atas dasar pertimbangan tertentu (Sugiyono,
2013: 124). Pertimbangan dalam penelitian ini yaitu kelas yang diambil diajar
oleh guru yang sama. Dengan demikian, diharapkan siswa pada kelas sampel
mendapatkan pengalaman belajar yang relatif sama. Berdasarkan pertimbangan
tersebut, terpilih kelas VIII-A dan VIII-C yang diajar oleh Ibu Sri Hastuti, S.Pd.
sebagai sampel penelitian. Kemudian pemilihan kelas eksperimen dan kelas
kontrol dilakukan melalui pengundian sehingga terpilih kelas V111-A sebagai kelas
eksperimen menggunakan pembelajaran kooperatif tipe think talk write dan kelas

VI11-C sebagai kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional.
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B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) yang
terdiri dari satu variabel bebas yaitu model pembelajaran kooperatif tipe think talk
write dan satu variabel terikat yaitu kemampuan komunikasi matematis. Desain
yang digunakan dalam penelitian ini adalah the pretest-postest control group
design. Pretest dilaksanakan sebelum diberikan perlakuan untuk mengetahui
kemampuan komunikasi matematis awal siswa. Posttest dilaksanakan setelah
diberikan perlakuan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis akhir
siswa, sebagaimana yang dikemukakan oleh Fraenkel dan Wallen (2012:275),

desain penelitian ini disajikan seperti pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan
P Pretest Pembelajaran Posttest
Kelas Eksperimen 0, X 0,
Kelas Kontrol 0, Y 0,
Keterangan:

0, = Skor pretest kemampuan komunikasi matematis siswa
0, = Skor posttest kemampuan komunikasi matematis siswa
X = Kooperatif tipe think talk write

Y = Konvensional

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan, dan akhir. Adapun uraian mengenai tahapannya sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan
a. Melakukan observasi ke sekolah SMP Negeri 21 Bandar Lampung pada
tanggal 24 Januari 2022 untuk melihat karakteristik populasi penelitian dan
melakukan wawancara dengan guru mitra mata pelajaran matematika yaitu
Ibu Sri Hastuti, S.Pd. untuk mengetahui proses pembelajaran yang

diterapkan di sekolah tersebut.
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b. Menentukan sampel penelitian dengan teknik purposive sampling sehingga
terpilih kelas yang diajar oleh Ibu Sri Hastuti, S.Pd. yaitu kelas VIII-A
sebagai kelas eksperimen dan kelas VI11-C sebagai kelas kontrol.

c. Menentukan materi pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian
yaitu Koordinat Kartesius.

d. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis siswa.

e. Mengonsultasikan instrumen tes dengan dosen pembimbing dan guru mitra.

f. Melakukan validasi instrumen dan uji coba instrumen penelitian pada
tanggal 20 Juli 2022.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Mengadakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tanggal
26 Juli 2022.

b. Melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe think talk write pada
kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol yang
berlangsung dari 27 Juli 2022-12 Agustus 2022.

c. Mengadakan posttest di kelas eksperimen dan di kelas kontrol pada
tanggal 16 Agustus 2022.

3. Tahap Akhir

a. Mengolah dan menganalisis hasil data yang diperoleh masing-masing kelas

serta membuat kesimpulan.

b. Menyusun laporan penelitian.

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa skor
kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum dan sesudah perlakuan pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik tes. Soal tes yang digunakan dalam penelitian
ini adalah tes uraian. Dalam penelitian ini tes dilakukan dua kali yaitu pretest
diberikan sebelum perlakuan dan posttest diberikan setelah perlakuan pada kedua

kelas.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes berbentuk uraian terdiri
dari 3 soal yang sama antara pretest dan posttest. Tes diberikan kepada siswa
secara individu untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum dan sesudah perlakuan. Prosedur
yang dilakukan dalam menyusun instrumen tes adalah menyusun Kisi-kisi soal
berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis, serta menyusun butir

tes, kunci jawaban, dan pedoman penskoran. Adapun pedoman penskoran

kemampuan komunikasi matematis disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematis

Indikator Keterangan Skor
Drawing, yaitu Tidak menjawab. 0
menggambarkan situasi | Membuat gambar, bagan, tabel atau diagram 1
masalah dan kurang lengkap dan salah.
menyatakan solusi Membuat gambar, bagan, tabel atau diagram 2
masalah menggunakan | kurang lengkap dan benar.
gambar, bagan, tabel Membuat gambar, bagan, tabel atau diagram 3
atau diagram. dengan lengkap dan benar.

Tidak menjawab. 0
Written Text, yaitu Hanya sedikit penjelasan secara matematis. 1
menuliskan penjelasan | Penjelasan secara matematis, masuk akal 2
secara sistematis, jelas | namun kurang lengkap dan benar.
serta tersusun. Penjelasan secara matematis masuk akal, 3
lengkap dan benar serta tersusun secara
matematis.
Mathematical Tidak menjawab. 0
Expresion, yaitu Membuat model matematika namun hanya 1
memodelkan sedikit yang benar.
permasalahan Membuat model matematika dengan benar, 2
matematis secara benar | melakukan perhitungan, namun ada sedikit
sehingga perhitungan kesalahan atau kurang lengkap.
mendapatkan solusi Membuat model matematika dengan benar, 3
secara lengkap dan melakukan perhitungan, dan mendapatkan
benar solusi secara lengkap dan benar.

(Dimodifikasi dari Ansari: 2003)
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Untuk memperoleh data yang akurat, diperlukan instrumen tes yang memenuhi
kriteria tes yang baik. Instrumen tes yang baik adalah instrumen tes yang
memenuhi beberapa syarat yaitu valid dan reliabel, serta memenuhi kriteria daya

pembeda dan tingkat kesukaran yang ditentukan.

1. Validitas

Validitas instrumen dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi
dapat diketahui dengan cara menilai kesesuain isi yang terkandung dalam tes
kemampuan komunikasi matematis dengan indikator kemampuan komunikasi
matematis yang telah ditentukan. Dalam penelitian ini, soal tes dikonsultasikan
terlebih dahulu dengan guru mitra mata pelajaran matematika dengan asumsi
bahwa guru mitra tersebut mengetahui dengan benar kurikulum yang digunakan di
sekolah tersebut. Tes dikategorikan valid jika butir-butir tes kemampuan
komunikasi matematis sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator yang diukur.
Penilaian dilakukan dengan menggunakan daftar check list () oleh guru mitra.
Setelah dilakukan penilaian terhadap instrumen tes pada tanggal 18 Juli 2022
diperoleh hasil bahwa tes yang digunakan untuk mengambil data telah memenuhi
validitas isi. Hasil uji validitas isi dapat dilihat pada Lampiran B.5 (halaman 125).
Setelah instrumen dinyatakan valid berdasarkan validitas ini, selanjutnya
instrumen tes diujicobakan pada siswa diluar sampel yaitu pada siswa kelas 1X F
pada tanggal 20 Juli 2022 dengan pertimbangan kelas tersebut sudah menempuh
materi yang diujicobakan. Data yang diperoleh dari uji coba selanjutnya diolah
dengan bantuan Software Microsoft Excel 2010 untuk mengetahui reliabilitas,

daya pembeda, dan tingkat kesukaran tiap butir soal.

2. Reliabilitas

Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen dapat
dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Suatu instrumen dikatakan reliabel
jika instrumen tersebut digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama

akan menghasilkan data yang tetap.
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Menurut Arikunto (2011: 109), rumus yang digunakan untuk menghitung
koefisien reliabilitas (r,,) adalah dengan rumus Alpha, yaitu:

2012

02

n
I = (m)(l - )

Keterangan :

n = banyaknya butir soal

Y0;2 = jumlah varians skor tiap-tiap butir soal
o2 = varians total

Koefisien reliabilitas instrumen tes diinterpretasikan dalam Arikunto (2011: 109)
disajikan dalam Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (r41) Kriteria
0,81 <r;; <1,00 Sangat Tinggi
0,61 <1r,;<0,80 Tinggi
0,41 <1r;; <0,60 Cukup
0,21 <1r;; <040 Rendah
0,00 <1, <0,20 Sangat Rendah

Berdasarkan hasil perhitungan data uji coba, diperoleh koefisien reliabilitas
sebesar 0,79 yang berarti reliabilitas berada pada kriteria tinggi. Hasil perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 128.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan siswa yang
mempunyai kemampuan tinggi dan siswa yang mempunyai kemampuan rendah.
Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang
memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah.
Menurut Asrul (2014: 152), setelah diurutkan data dibagi ke dalam dua kelompok,
untuk kelompok kecil (kurang dari 100) siswa dibagi menjadi dua kelompok yaitu
kelompok atas dan kelompok bawah. Kelompok atas adalah 50% siswa yang
memperoleh nilai tertinggi dan kelompok bawah adalah 50% siswa yang

memperoleh nilai terendah.
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Rumus indeks daya pembeda (DP) yang digunakan berdasarkan Arifin (2012:
146) adalah sebagai berikut

XKA - XKB
DP = —y
Keterangan:
Xxa = rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
Xxg = rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
SM = jumlah skor maksimum butir soal yang diolah

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
0,71 <DP <1,00 Sangat Baik
0,41 <DP < 0,70 Baik
0,21 < DP < 0,40 Cukup
0,01 <DP < 0,20 Buruk
-1,00 < DP < 0,00 Sangat Buruk

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh daya pembeda pada butir soal 1b dan 3a
memiliki Kriteria daya pembeda yang baik, serta butir soal la, 1c, 2, dan 3b
memliki kriteria daya pembeda cukup. Hasil perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran C.3 halaman 129.
4. Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir

soal. Menurut Sudijono (2011:372), tingkat kesukaran butir soal dapat dihitung

dengan menggunakan rumus berikut :

K =17
It
Keterangan :
TK = Tingkat kesukaran suatu butir soal
Jr =Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal

Iy =Jumlah skor maksimum yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
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Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan Kkriteria
tingkat kesukaran menurut Sudijono (2011: 372) yang tertera dalam Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Interpretasi Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran Interpretasi
0,00 <TK <£0,15 Sangat sukar
0,16 < TK < 0,30 Sukar
0,31 <TK <0,70 Sedang
0,71 < TK < 0,85 Mudah
0,86 <TK <1,00 Sangat mudah

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh tingkat kesukaran setiap butir soal
memiliki tingkat kesukaran sedang. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran C.4 halaman 131.
Setelah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran soal tes kemampuan komunikasi matematis diperoleh rekapitulasi hasil

uji coba yang disajkan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes

- N Daya Tingkat .

No | Validitas | Reliabilitas Pemgeda Kesugaran Kesimpulan
la 0,29 (cukup) | 0,69 (sedang)

1b 0,43 (baik) | 0,57 (sedang)

1c valid 0,79 0,33 (cukup) | 0,45 (sedang) Layak

2 (‘tinggi) 0,31 (cukup) | 0,46 (sedang) | Digunakan
3a 0,43 (baik) | 0,64 (sedang)

3b 0,24 (cukup) | 0,40 (sedang)

Berdasarkan Tabel 3.7 diketahui bahwa tiap butir soal instrumen tes kemampuan
komunikasi matematis valid dan reliabel, serta daya pembeda dalam kriteria
minimal cukup dan tingkat kesukaran dalam kriteria sedang. Dengan demikian,
seluruh butir soal layak digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan

komunikasi matematis siswa.
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F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Awal

Analisis kemampuan komunikasi matematis awal bertujuan untuk mengetahui
apakah data kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen dan kontrol sama atau
tidak. Data yang diperoleh dari pretest disajikan pada Lampiran C.5 (halaman
132). Sebelum melakukan uji kemampuan komunikasi matematis awal siswa,

terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas.
A) Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak. Rumusan uji hipotesis adalah sebagai
berikut:

H, = data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

H, = data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan uji Chi Kuadrat (Sudjana, 2005:

273) dengan persamaan sebagai berikut:

k

0; — E)?

X2hitung = Zu
=L

4
Keterangan :
X? = harga chi-kuadrat
0; = frekuensi harapan
E; = frekuensi yang diharapkan
k = banyaknya pengamatan
Taraf signifikansi yang digunakan adalah « = 0,05 dengan Kkriteria pengujiannya
yaitu H, diterima jika Xpiung < Xfaper deNgan xfgpe; < X%(1-gy(ary dan
dk = k — 3. Hasil uji normalitas data kemampuan komunikasi matematis awal

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam Tabel 3.8.
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Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Komunikasi
Matematis Awal Siswa

Kelas Xhitng | Xtaper | Keputusan Uji Keterangan
Eksperimen 5,58 I o
Kontrol 4.96 5,99 H, diterima Berdistribusi Normal

Berdasarkan Tabel 3.8 diperoleh bahwa xﬁitung < x2,pe; Pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol, sehingga H, diterima. Dengan demikian, data kemampuan
komunikasi matematis awal siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran C.6 halaman 134 dan Lampiran C.7 halaman 137.

2) Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari kedua populasi
memiliki varians yang sama atau tidak. Uji homogenitas dilakukan karena data
kemampuan komunikasi matematis awal siswa berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Rumus uji hipotesis adalah sebagai berikut:
Hy:s? = s2 (kedua kelompok data memiliki varians yang sama)

Hy:s? # s2(kedua kelompok data memiliki varians yang tidak sama)

Dalam penelitian ini statistik uji yang digunakan untuk menghitung uji-F.
Menurut Sudjana (2005: 249) yaitu:

Keterangan :
s? = varians terbesar
s2 = varians terkecil

Taraf signifikansi yang digunakan adalah a = 0,05 dengan Kriteria pengujiannya

adalah H, diterima jika Fpipyng < Fraper, dimana Figpe = F " Dalam

%a(nl—l,nz—
hal lainnya H, ditolak. Hasil uji homogenitas data kemampuan komunikasi
matematis awal siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan dalam Tabel
3.9.
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Tabel 3.9 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Data Kemampuan
Komunikasi Matematis Awal Siswa

Kelas Varians | Fritung| Fiapel KethJ}liJsan Keterangan
Eksperimen 7,72 106 207 H, diterima Memiliki varians
Kontrol 7,25 ’ ' yang sama

Berdasarkan Tabel 3.9, diperoleh bahwa Fyjityng < Fiaper S€hingga Hy diterima.
Dengan demikian, data kemampuan komunikasi matematis awal siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang sama (homogen). Hasil

perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.8 halaman 140.
B) Uji Kemampuan Komunikasi Matematis Awal Siswa

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas data kemampuan komunikasi
matematis awal siswa, diketahui bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol
berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan kedua kelas memiliki varians

yang sama, maka uji hipotesis menggunakan uji-t.

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut:

Hy: uy = u, (Rata-rata kemampuan komunikasi matematis awal siswa yang
mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe think talk write sama
dengan rata-rata kemampuan komunikasi matematis awal siswa
yang mengikuti model pembelajaran konvensional)

Hy:pq > p, (Rata-rata kemampuan komunikasi matematis awal siswa yang
mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe think talk write lebih
tinggi daripada rata-rata kemampuan komunikasi matematis awal

siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional)

Statistik yang digunakan untuk uji-t menurut Sudjana (2005: 243) menggunakan

rumus:

X1 — Xy

Lhitung =
1
S /— + L
np Ny
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dengan,

(g — Dsf + (n, — 1)s?
ng+n, —2

st =

Keterangan:

X, = rata-rata pada kelas eksperimen

X, = rata-rata pada kelas kontrol

n, = banyaknya subjek kelas eksperimen
n, =banyaknya subjek kelas kontrol

s? = varians kelompok eksperimen

sZ = varians kelompok kontrol

s2 = varians gabungan

Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah @ = 0,05, dengan
kriteria pengujiannya adalah terima Hy jika thimung < teaper dENGAN trope; =
t(1-a)(n,+n,~2) didapat dari distribusi ¢ dengan dk = n; + n, — 2 dan peluang

=(1—-a).

Setelah dilakukan uji hipotesis kemampuan komunikasi matematis awal siswa
menggunakan uji t, diperoleh tp;eyng = 0,14 dan tygpe = 1,67. Karena tyipyng <
traper Maka Hy diterima yang berarti rata-rata kemampuan komunikasi matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe think talk write sama dengan
rata-rata kemampuan komunikasi matematis awal siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Perhitungan selangkapnya dapat dilihat pada

lampiran C.9 (halaman 142).

2. Analisis Data Kemampuan Komunikasi Matematis Akhir Siswa

Setelah kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa model pembelajaran
kooperatif tipe think talk write dan kelas kontrol diberikan perlakuan berupa
model pembelajaran konvensional, selanjutnya siswa diberikan posttest. Data
yang diperoleh dari hasil posttest kedua kelas tersebut selanjutnya dilakukan uji
hipotesis. Data hasil posttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol disajikan
pada Lampiran C.10 (halaman 144). Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.
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A) Uji Prasyarat

1) Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data kemampuan
komunikasi matematis akhir siswa berasal dari populasi yang berdistri busi
normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan adalah uji chi-kuadrat dengan
hipotesis, taraf signifikan, rumus, dan kriteria pengujian yang sama dengan uji
normalitas kemampuan komunikasi matematis awal siswa. Hasil uji normalitas

data kemampuan komunikasi matematis akhir disajikan pada Tabel 3.10.

Tabel 3.10 Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Komunikasi
Matematis Akhir Siswa

2 Keputusan
Kelas | Xhitung| X2aper Ui Keterangan
ji
Eksperimen | 3,77 5,59 H, diterima Berdsitribusi Normal
Kontrol 8,11 7,81 H, ditolak Berdistribusi Tidak Normal

Berdasarkan Tabel 3.10 dapat disimpulkan bahwa data kemampuan komunikasi
matematis akhir berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sedangkan data
kemampuan komunikasi matematis akhir siswa pada kelas kontrol berasal dari
populasi yang tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada pada Lampiran C.11 dan C.12 (halaman 146 dan 149).

B) Uji Hipotesis

1) Uji Kesamaan Median

Berdasarkan uji normalitas data kemampuan komunikasi matematis akhir siswa,
diperoleh bahwa data kemampuan komunikasi matematis akhir siswa pada kelas

eksperimen berasal dari populasi yang berdistribusi normal sedangkan data

kemampuan komunikasi matematis akhir siswa pada kelas kontrol berasal dari
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populasi yang tidak berdistribusi normal. Sehingga uji hipotesis dilakukan dengan

menggunakan uji non parametrik yaitu uji Mann-Whitney U atau uji-U. Rumusan

hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut:

HO: M61 = Mez

Ho: Mel > Mez

(Median kemampuan komunikasi matematis akhir siswa
yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe think
talk write sama dengan median kemampuan komunikasi
matematis akhir siswa yang mengikuti  model
pembelajaran konvensional)

(Median kemampuan komunikasi matematis akhir siswa
yang mengikuti model pembelajaran kooperatif tipe think
talk write lebih tinggi daripada median kemampuan
komunikasi matematis akhir siswa yang mengikuti model
pembelajaran konvensional)

Rumus Uji Mann-Whiney U:

Keterangan:

n(ng+1
U1:n1n2 +¥_2R1

n,(n, +1
Uz =n1n2 +¥_2R2

n; :jumlah sampel kelas eksperimen
n, :jumlah sampel kelas kontrol

U; :jumlah peringkat 1

U, :jumlah peringkat 2

YR, :jumlah rangking pada sampel n,
Y. R, :jumlah rangking pada sampel n,

Nilai U yang digunakan adalah nilai U yang paling kecil. Karena n, dan n, lebih

besar dari 20 maka digunakan uji z dengan statistikanya sebagai berikut.

Zhitung = U_fU(U), dengan E(U) = % dan oU = \/W

Keterangan:

E(U) = nilai harapan mean

oU = standar deviasi

Taraf signifikansi yang digunakan adalah a = 0,05, dengan Kriteria pengujian

adalah tolak H jika nilai |zhl-tung| > Zg5-q dalam hal lainnya H, diterima.
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Jika H, ditolak maka perlu dilakukan uji lanjutan untuk mengetahui apakah
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
kooperatif tipe think talk write lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional. Russefendi
(dalam Hartini, 2018: 40) menyatakan bahwa jika H; diterima, maka analisis

lanjutan dilakukan dengan melihat data sampel yang rata-ratanya lebih tinggi.

2) Uji Proporsi

Uji proporsi dilakukan untuk menguji hipotesis bahwa persentase siswa yang
memiliki kemampuan komunikasi matematis terkategori baik pada kelas yang
mengikuti pembelajaran kooperatif tipe think talk write lebih dari 60% dari jumlah
siswa. Dalam penelitian ini, interpretasi kategori skor kemampuan komunikasi
matematis siswa ditentukan den gan menggunakan nilai rata-rata (x) dan
simpangan baku (s) dari skor kemampuan komunikasi matematis akhir siswa yang
mengikuti pembelajaran kooperatif tipe think talk write berdasarkan ketentuan
yang diungkapkan oleh Azwar (2016: 149). Jika x adalah skor kemampuan
komunikasi matematis akhir siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif tipe
think talk write , maka kategori yang digunakan adalah sebagai berikut : 1)
kategori tinggi apabila x > x + s, 2) kategori sedang apabila x —s < x < X + s,
dan 3) kategori rendah apabila x < X — s. Berdasarkan data posttest kemampuan
komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran think talk write
diperoleh x = 13,06 dan s = 2,66. Interpretasi skor kemampuan komunikasi

matematis siswa yang disajikan dalam Tabel 3.11

Tabel 3.11 Interpretasi Skor Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa

Interval Kemampuan Komunikasi Kriteria
Matematis Siswa
x > 15,72 Tinggi
10,4 < x < 15,72 Sedang
x < 10,4. Rendah
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Siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis akhir terkategori baik

adalah siswa yang memiliki skor kemampuan komunikasi matematis akhir dengan

kriteria sedang dan tinggi. Rumusan hipotesis yang digunakan adalah sebagai

berikut:
HO: Ty = 0,6
HO: T4 > 0,6

(proporsi  siswa yang memiliki kemampuan komunikasi
matematis terkategori baik pada kelas yang mengikuti
pembelajaran kooperatif tipe think talk write sama dengan 60%
dari jumlah siswa)

(proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi
matematis terkategori baik pada kelas yang mengikuti
pembelajaran kooperatif tipe think talk write lebih dari 60% dari

jumlah siswa

Statistik digunakan dalam penelitian ini adalah uji-z dengan rumus sebagai

berikut:

Keterangan :

a T
T 0

Zhitung — ——
(1 —mp)
\J T

x : banyaknya siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis
terkategori baik pada kelas eksperimen

n :jumlah sampel pada kelas eksperimen

T, . proporsi siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis terkategori

baik

Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah & = 0,05, dengan

kriteria pengujian yaitu H, ditolak jika zpiryng > Zeaper diMana zgpe; = Zo5-q

sedangkan untuk harga lainnya H, diterima.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran
kooperatif tipe think talk write lebih tinggi daripada kemampuan komunikasi
matematis siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional dan proporsi
siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis terkategori baik pada
kelas yang mengikuti pembelajaran think talk write lebih dari 60% jumlah siswa.
Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe think talk write efektif
ditinjau dari kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 21

Bandar Lampung semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah:

1. Kepada guru yang ingin menerapkan pembelajaran think talk write dalam
pembelajaran matematika, disarankan untuk memperhatikan efisiensi waktu
dalam tiap tahapan pembelajaran agar proses pembelajaran berjalan secara
optimal.

2. Kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian yang sama, disarankan
untuk melakukan pembiasaan terlebih dahulu kepada siswa berupa kegiatan

diskusi sebelum penelitian dilaksanakan.
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